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Abstrak

Desa Kasugengan Kidul Kecamatan Depok Kabupaten Cirebon mempunyai magnet dalam
mengembangkan potensi wisatareligi yaitu Patilasan Nyi Ratu Mas Ayu Gandasari. Sehingga Banyak
peziarah yang berkunjung ke Patilasan Nyi Ratu Mas Gandasari. Urgensi dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui modal sosial terhadap potens wisatareligi berupa patilasan Nyi Ratu Mas Gandasari
di Desa Kasugengan Kidul. penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi
kasus serta menggunakan metode pengumpulan data berupa observasi, wawancara mendalam (Indefth
Interview) dan dokumentasi. Teknik analisadata menggunakan deskriptif kualitatif terhadap suatu kasus
tentang modal sosial terhadap potensi wisatareligi di Patilasan Nyi Ratu Mas Ayu Gandari yang berada
di Desa Kasugengan Kidul kecamatan depok Kabupaten Cirebon. hasil penelitian iaah Tingkat
Kepercayaan masyarakat yang ada di Desa Kasugengan Kidul masih memiliki kepercayaan untuk
menujang potensi wisatareligi di Desa Kasugengan Kidul. selain itu, komunikasi yang dilakukan oleh
masyarakat desa kasugengan kidul masih baik ditandai dengan acara haul ngunjung buyut nyi ratu mas
ayu gandasari. Kemudian norma-norma yang ada masih ditaati oleh masyarakat. sehingga identifikasi
modal sosial terhadap potensi wisatareligi yaitu Patilasan Nyi Ratu Mas Ayu Gandasari masih terjaga
dan dilestarikan hingga sampai sekarang.

Kata Kunci: Desa Kasugengan Kidul, Patilasan Nyi Ratu Mas Ayu Gandasari, Modal Sosial,

Wisata Religi.

Abstract

Kasugengan Kidul Village, Depok District, Cirebon Regency has a magnet in devel oping the potential
of religious tourism, namely Patilasan Nyi Ratu Mas Ayu Gandasari. So many pilgrims who visit
Patilasan Nyi Ratu Mas Gandasari. The urgency of this study is to determine the social capital of the
potential of religious tourism in the form of Nyi Ratu Mas Gandasari patilasan in Kasugengan Kidul
Village. This study uses a qualitative method with a case study approach and uses data collection
methodsin the form of observation, in-depth interviews (Indefth I nterview) and documentation. The data
analysis technique used descriptive qualitative research on a case of social capital on the potential of
religious tourism in Patilasan Nyi Ratu Mas Ayu Gandari, which is located in Kasugengan Kidul
Village, Depok District, Cirebon Regency. The result of the research is that the level of trust of the
people in Kasugengan Kidul Village still has the confidence to support the potential of religioustourism
in Kasugengan Kidul Village. In addition, the communication carried out by the people of Kasugengan
Kidul villageis still good, marked by the haul event to visit the great-grandfather of Nyi Ratu Mas Ayu
Gandasari. Then the existing norms are still adhered to by the community. so that the identification of
social capital on the potential of religious tourism, namely Patilasan Nyi Ratu Mas Ayu Gandasari is
still maintained and preserved until now.

Keywords: Kasugengan Kidul Village, Patilasan Nyi Ratu Mas Ayu Gandasari, Social Capital,
Religious Tourism.
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PENDAHULUAN

Cirebon menjadi salah satu pengaruh
dalam penyebaran Islam di Jawa Barat (Z,
2010). Dibuktikan dengan Peninggalan-
peninggalan bersejarah berupainfrastruktur
dalam bentuk fisik, yakni bangunan masjid,
keraton dan sebagainya (Mohd Nor, 2017).
Oleh karenanya Cirebon memiliki potens
wisata religi yang bertujuan untuk
memberikan pengetahuan dan sprituaitas
masyarakat.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan
oleh Anwar, Hamid, & Topowijono (2017)
mengatakan wisata religi  memberikan
dampak sosia berupa transformasi norma,
mata pencarian dan dampak lingkungan,
selain itu dampak ekonomi yaitu
penyergpan tenaga kerja, mendorong
aktivitas berwirausaha dan meningkatkan
pendapatan. Selaras dengan penelitian yang
dilakukan oleh Zakaria & Rachmat (2021),
menunjukan  bahwa  dampak yang
ditimbulkan dari wisata religi adalah
pendapatan masyarakat |okal melalui Usaha
Mikro Kecil Menengah (UMKM) dan
bertambahnya rasa saling menghormati
bakti sosial, dan gotong royong.

Desa kasugengan kidul merupakan
bagian dari Kecamatan Depok Kabupaten
Cirebon. kemudian memiliki Komposisi
memiliki luas. 1.28 Km? dengan jumlah
penduduk pada tahun 2019, 5.518.48 jiwa
dengan tingkat kepadatan 11.14% dengan
penduduk |aki-laki sebanyak 3.573 jiwadan
perempuan sebanyak 3.987 jiwa (BPS
Kabupaten Cirebon, 2020). Pemerintah
Kabupaten Cirebon mencatat terdapat 275
peninggalan situs cagar budaya (Ubay,
2020). Salah satunya ada di Desa
Kasugengan Kidul yang menjadi magnet
daam mengembangkan potens wisata
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religi yaitu Patilasan Nyi Ratu Mas Ayu
Gandasari.

Menurut sgarah yang beredar bahwa
Nyi Ratu Mas Ayu Gandasari merupakan
salah seorang perempuan yang memiliki
kehebatan di atas manusiabiasa berasal dari
daerah Aceh untuk menyebarkan garan
agama lsam di wilayah Cirebon. Nyi Ratu
Mas Gandasari diangkat menjadi anak
hingga dewasa, oleh Mbah Kuwu Cirebon
alias Pangeran Cakrabuana, rgja pertama di
Tanah Cirebon, di saat usia dewasa Nyi
Ratu Mas Ayu Gandasari memiliki wajah
dengan paras yang cantik. Kemudian Nyi
Ratu Mas Ayu Gandasari mengikuti jejak
Mbah Kuwu Cirebon menyebarkan garan
agama Islam di tanah Cirebon (Wamad,
2018).

Partisipas masyarakat menjadi salah
satu bentuk modal sosial menjadi bagian
penting dalam membangun perkembangan
pariwisata (Kusuma & Darwanto, 2015).
Menurut penelitian dari Wibowo, Lestari, &
Sugihardjo (2020), menunjukan bahwa
modal sosiad memiliki potensi dan dapat
mendorong serta mengatasi tantangan
pariwisata dalam wilayah daerah ataupun
pedesaan. Kemudian juga penelitian yang
dilakukan oleh Agus Y ogi Pradnyana Putra
(2014), menunjukan bahwa pemanfaatan
konsep modal sosia sangatlah bermanfaat
didalam proses pengelolaan pariwisata,
terutamadi dalam pemecahan masalah yang
muncul.

Hal tersebut ditunjukan bahwa setiap
bulan oktober seluruh warga Desa
Kasugengan Kidul menyel enggarakan
tradisi haul ngunjung Buyut Nyi Ratu Mas
Ayu Gandasari. Bertujuan sebagai Tradisi
dan gang silahturahmi antara anggota
keluarga serta menjaga tradisi Ieluhur.
Sehingga hal tersebut membuat warga
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berinisiatif mengumpulkan anggaran untuk
terselenggranya acara haul ngunjung buyut
Nyi Ratu Mas Ayu Gandasari. Selain itu,
masyarakat dan pengunjung menyakini
bahwa air yang mengalir dari keran di
daam Patilasan Nyi Ratu Mas Ayu
Gandasari diyakini karenamemiliki khasiat
sehingga dapat mengabulkan doa dan
harapan. Air tersebut dapat dikonsumsi
untuk diminum dan membersihkan muka
(Gunawan, 2012). Sehingga Banyak
peziarah yang berkunjung ke Patilasan Nyi
Ratu Mas Gandasari. Hal tersebut dapat
dijadikan potensi dalam wisata religi. Oleh
karena itu, akan memberikan dampak yang
baik daam pembangunan desa yang
mandiri dan berkemajuan.

Oleh karena itu, Desa Kasugengan
Kidul mempunyai potensi berupa Patilasan
Nyi Ratu Mas Gandasari yang telah menjadi
magnet dan ciri khas desa. Sehinggaurgensi
penelitian ini adalah untuk mengetahui
modal sosial terhadap potensi wisata religi
berupa patilasan Nyi Ratu Mas Gandasari di
Desa Kasugengan Kidul Kabupaten
Cirebon. pendlitian ini akan menjabarkan
secara deskriptif tentang identifikasi modal
sosia terhadap potensi wisatareligi.

MODAL SOSIAL

Menurut Kenneth Burke identifikasi
mempunyai dua konsep yaitu: (1) konsep
tindakan (action); (2) konsep gerak
(voluntary). Tindakan merupakan perlaku
yang sukardla dan memiliki tujuan,
sedangkan gerak merupakan tidak bertujuan
dan tidak bermakna (Fitria, 2017). Sehingga
identifikas modal sosia terhadap potensi
wisata religi bisa menjadi potensi dalam
keberlangsungan wisata religi. Menurut
Cox (1995) moda sosia sebagai suatu
rangkai proses hubungan antar manusia
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yang ditopang oleh jaringan, norma-norma
dan kepercayaan sosia yang
memungkinkan efisien dan efektifnya
koordinasi dan kerjasamauntuk keuntungan
dan kebijakan bersama (Pontoh, 2010).

Menurut Coleman (1988)
(Herdiyanti, 2017) Pilar modal sosial
adalah: (1) kewgiban dan harapan
merupakan kemunculan dari saling percaya
atau kepercayaan dalam lingkungan sosial
masyarakat; (2) pentingnya arus informasi
dalam bentuk komunikasi yang lancar di
dalam struktur sosia sehingga dapat
mendorong berkembangnya kegiatan dalam
masyarakat; (3) norma-norma yang harus
ditaati dengan sanksi yang jelas, tanpa
adanya seperangkat norma yang disepakati
dan dipatuhi oleh segenap anggota
masyarakat maka yang muncul adalah
keadaan anomie dimana setiap orang
cenderung berbuat menurut  kemauan
sendiri tanpa merasa ada ikatan dengan
orang lain. Fungsi modal sosia memiliki
dua unsur vyakni: (1) moda sosia
mencangkup segjumlah aspek dari struktur
sosia; (2) modal sosad < memberi
kemudahan bagi orang untuk melakukan
sesuatu dalam kerangka struktur sosia
tersebut (Herdiyanti, 2017).

WISATA RELIGI

Pariwisata merupakan modal atau
potensi yang dimiliki oleh masing-masing
daerah, moda berupa sumber daya alam
yang dimiliki, kebudayaan, adat istiadat dan
kemampuan pemerintah dan masyarakat
mengemas segala keunikan yang dimiliki
menjadi  sebuah identitas dari daerah
tersebut (Ngurah & Utama, 2018).

Perkembangan pariwisata mendorong
masyarakat dan  pemerintah  untuk
memaksimalkan potensi yang dimiliki,
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sehinggadapat mempercepat perekonomian
(Wulan & Khadiyanto, 2013). Selain itu,
pariwisata merupakan sesuatu yang khas
yang hanya dimiliki oleh daerah tertentu
dan keunikan ini akan memberikan ciri
khusus yang membedakan satu daerah
dengan daerah lain (Apriyono & Pitoyo,
2014). Kepopuleran dari wisata desa yang
bergantung pada potensi yang ada di desa
dan keterlibatan masyarakat dalam
pengembangan pariwisata di desanya
Pariwisata pedesaan sering mengarah pada
pembuatan “kantong-kantong wisata” yang
ditandai dengan folklorisasi identitas lokal
dan komoditas budaya, yang mendukung
pembangunan pedesaan berbasis tempat
(Tiyasmono, Riyanti, & Hardianto, 2019).
Desa Kasugengan kidul memiliki
daya tarik dalam bidang wisata yaitu
terdapat di Patilasan Nyi Ratu Mas Ayu
Gandasari yang masuk dalam jenis wisata
religi.Patilasan adalah istilah yang diambil
dari bahasa jawa (kata dasar “tilas” atau
bekas) yang menunjuk pada suatu tempat
yang pernah disinggahi atau didiami oleh
seseorang yang penting. Meliputi: tempat
tinggal, tempat berhenti yang relatif lama,
temoat pertapaan, tempat terjadinya
peristiwa penting, atau terkait dengan
legenda (p2k.um-surabaya, n.d.). Menurut
Undang-Undang No. 10 Tahun 2009
Tentang Kepariwisataan, Daya tarik wisata
meliputi segala hal diantaranya memiliki
nilai keunikan, keindahan, dan
keanekaragaman kekayaan alam, budaya,
dan hasil buatan manusia yang menjadi
sasaran atau tujuan kunjungan wisata.
Wisata religi merupakan kegiatan
perjalanan yang dilakukan dengan tujuan
mendapatkan kenikmatan, kepuasan, serta
pengetahuan. Wisata religi mempunyai
memiliki makna yang dapat dijadikan
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pedoman untuk menyampaikan syiar islam
di seluruh dunia, dijadikan sebagai
pelgaran, untuk mengingat kebesaran allah.
Mengajak dan menuntun manusia supaya
tidak tersesat kepada syirik atau mengarahk
kapada kekufuran (Mustika, Srisusilawati,
& Irwansyah, 2020). Hal tersebut erat
kaitannya berhubungan dengan manusia.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif dengan pendekatan studi kasus
serta menggunakan metode pengumpulan
data berupa oObservasi, wawancara
mendalam  (Indefth  Interview) dan
dokumentasi. Teknik analisa data
menggunakan deskriptif kualitatif terhadap
suatu kasus tentang modal sosial terhadap
potensi wisata religi di Patilasan Nyi Ratu
Mas Ayu Gandari yang berada di Desa
Kasugengan Kidul kecamatan depok
Kabupaten Cirebon. melakukan survey dan
pengamatan langsung ke lokasi penelitian
di Desa Kasugengan Kidul Kabupaten
Cirebon.

Teknik analisa data yang digunakan
adalah deskriptif kuaditatif terhadap suatu
kasus mengenai moda sosia terhadap
potens wisata religi. Menggunakan data
primer dan data sekunder, data primer data
yang berasal dari wawancara mendalam,
focus group discussion (FGD) terhadap
stakeholder masyarakat desa kasugengan
kidul yaitu: kepala desa kasugengan kidul,
tokoh masyarakat setempat, juru kunci
Patilasan Nyi Ratu Mas Gandasari.
Sedangkan data sekunder berasal dari
dokumentasi, dan bahan-bahan literatur
yang ada.

Pengumpulan data dijelaskan secara
deskriptif tentang temuan dilapangan
mengenai  tingkat  kepercayaan  di
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masyarakat. bentuk komunikasi
masyarakat, dan norma-norma yang ditaati.
Melakukan analisis deskriptif  yang
bertujuan untuk menghasilkan gambaran
dari data yang telah terkumpul berdasarkan
hasil wawancara dan FGD dari sgjumlah
infroman.

HASIL DAN PEMBAHASAN
PATILASAN NYI RATU MAS
GANDASARI

Menurut wawancara bapak yadi
selaku tokoh masyarakat Desa K asugengan
Kidul (2021) Patilasan adalah suatu tempat
yang pernah di datangi atau ditinggali oleh
seseorang yang mempunyai jasa besar bagi
kehidupan. secara sederhana patilasan
adalah tempat bersgjarah yang patut untuk
dijagadan dilestarikan. Maknayang tersirat
dari sebuah patilasan untuk menjadi
tetenger atau penanda bahwa generas
sekarang tidak sgjamenikmati suasanafisik
namun menangkap makna dari tempat
dimana peristiwa tersebut terjadi (Nugroho,
2013). Desa Kasugengan Kidul memiliki
historis atau sgarah seorang tokoh yang
memiliki pengarun dalam penyebaran
agama Islam di tanah Cirebon iaah Nyi
Ratu Mas Ayu Gandasari. Patilasan Nyi
Ratu Mas Ayu Gandasari berdiri sgjak 1598
Masehi, kemudian tercatat dalam situs
cagar budaya yang sudah tercatat balai
cagar budaya dan Pemerintah Kabupaten
Cirebon sebagal situs dengan Nomor.
113.017.92 tertulis dalam papan nama yang
ada dipintu masuk Petilasan Nyi Ratu Mas
Ayu Ratu Gandasari.

Menurut Undang-Undang No. 11
Tahun 2010 tentang cagar budaya, cagar
budaya sebagal warisan budaya bersifat
kebendaan berupa benda cagar budaya,
bangunan cagar budaya, struktur cagar
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budaya, situs cagar budaya, dan kawasan
cagar budayadi darat/ atau di air yang perlu
dilestarikan keberadaannya karena
memiliki nilai penting bagi sgjarah, ilmu
pengetahuan, pendidikan, agama, dan/ atau
kebudyaan melalui proses penetapan.
Dalam ha ini, diperlukan Pengelolaan
cagar budaya yang merupakan upaya
terpadu untuk melindungi,
mengembangkan dan memanfaatkan cagar
budaya melalui kebijakan pengaturan
perencanaan, pelaksanaa, dan pengawasan
untuk  kesgahteraan rakyat (Khalid
Rosyadi, Mochamad Rozikin, 2005).
Berdasarkan |okasi tempat patilasan Nyi
Ratu Mas Ayu Gandasari mempunyai
sarana dan prasarana yang memadai
diantaranya adal ah:
(1) pendopo yang dilengkapi lobi untuk
pertemuan.
(2) mushola.
(3) tempat wudhu.
(4) toilet.
(5) gapura pintu masuk dan pagar
mengelilingi patilasan.
(6) aksesjalan yang baik.
(7) papan nama.
(8) Balong purba kencanasari
Kemudian masih banyaknya peziarah
yang mengujungi untuk melakukan tirakat
sesuai dengan kenyakinanya dalam hal ini
berdoa dan berpuasa, dengan harapan apa
yang menjadi tujuan hidupnya terkabul.
Selain itu, juga pada waktu waktu tertentu
seperti malam jum’at  kliwon masyarakat
dari berbaga wilayah bukan hanya
masyarakat Cirebon melainkan dari luar
daerah berdatangan dengan waktu yang
berbeda berziarah dan mengadakan tahlilan
atau tawasulan sesuai dengan keyakinan
masing masing di patilasan Nyi Ratu Mas
Ayu Gandasari.
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KEPERCAYAAN

Menurut Bapak Yadi selaku tokoh
masyarakat desa kasugengan kidul (2021)
mengatakan bahwa masyarakat Desa
Kasugengan Kidul sangat percaya
dibuktikan dengan adat dan istiadat di Desa
Kasugengan Kidul masih dilestarikan
hingga sekarang, yang sadah satunya
ngunjung buyut Nyi Ratu Mas Ayu
Gandasari. Selain itu, diperkuat dengan
peneliti yang melihat secara langsung
kondisi di masyarakat bahwa kepercayaan
terhadap Patilasan Nyi Ratu Mas Ayu
Gandasari masih tinggi ditandai dengan
banyaknya masyarakat Desa Kasugengan
Kidul menyakini dan percaya terhadap
budaya leluhur yang dilestarikan hingga
sekarang.

Hal ini merupakan sebuah fenomana
yang unik yang ada di desa kasugengan
kidul. pada dasarnya masyarakat ialah
makhlik yang dinamis seperti yang
dikemukakan oleh  Mdiki  (2012),
Masyarakat akan mengalami perubahan
dikarenakan masyarakat adalah mahluk
yang tidak statis melainkan selau berubah
secara dinamis. Perubahan merupakan sifat
dasar masyarakat yang tidak ada hentinya.
Masyarakat yang mau menerima perubahan
adalah masyarakat yang mau berkembang
hidupnya artinya manusia tidak ingin
berada pada satu titik (Indah Mardiah &
Firdaus, 208 C.E.).

KOMUNIKASI MASYARAKAT

Menurut deddy mulyana (2004)
fungss komunikass adalah  sebagai
komunikasi sosid yang mengisyaratkan
bahwa komunikass membantu masing-
masing individu dalam membentuk konsep
diri, aktualisas diri, untuk kelangsungan
hidup, untuk memperoleh kebahagiaan,
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terhindar dari tekanan dan ketegangan dan
memupuk hubungan dengan orang lain
(Saleh, 2010).

Komunikas yang terjain akan
masyarakat Desa Kasugengan Kidul masih
harmonis ha tersebut dibuktikan dengan
adanya terdis ngunjung buyut Nyi Ratu
Mas Ayu Gandasari yang memiliki tujuan
yaitu sebaga gang silahturahmi antar
masyarakat desa. hal ini selaras dengan
perkataan juru kunci patilasan nyi ratu mas
ayu gandasari (2021) bahwa tujuan dari
ngunjung buyut ialah sebaga tali
silahturahmi antar masyarakat desa. Selain
itu, komunikasi masyarakat yang baik akan
menunjang potensi patilasan nyi ratu mas
ayu gandasari sebagal wisatareligi.

NORMA-NORMA

Norma masyarakat adalah
perwujudan nilai, ukuran baik atau buruk
yang disepakati sebagal  pengarah,
pedoman, pendorong, perbuatan manusia
dalam kehidupan bersama (Parmono,
1995). Norma-norma yang ada dipatilisan
nyi ratu mas ayu gandasari masih ditaati
oleh masyarakat desa kasugengan kidul.
menurut Bapak Heri Suhardi selaku tokoh
masyarakat Desa Kasugengan Kidul (2021)
mengatakan bahwa masyarakat Desa
Kasugengan Kidul masih memperhatikan
bagaimana bersikap dan perilaku pada area
Patilasan Nyi Ratu Mas Ayu Gandasari.
Selain itu, menurut Bapak Nuryanto selaku
kepala Desa Kasugengan Kidul (2021)
mengatakan bahwa norma-norma yang ada
di desa kasugengan kidul masih ditaati oleh
masyarakat.

Norma-norma yang ditaati ini
menjadi peluang untk memberikan hal baik
dalam patilasan nyi ratu mas ayu gandasari
untuk dijadikan wisatareligi.
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KESIMPULAN

Modal sosia terhadap potensi wisata
religi yaitu Patilasan nyi Ratu Mas Ayu
Gandasari yang kemudian menjadi tolak
ukur ialah:  Tingkat  Kepercayaan
masyarakat yang ada di Desa Kasugengan
Kidul masih memiliki kepercayaan untuk
menujang potensi wisata religi di Desa
Kasugengan Kidul. selain itu, komunikasi
yang dilakukan oleh masyarakat desa
kasugengan kidul masih bak ditandai
dengan acara haul ngunjung buyut nyi ratu
mas ayu gandasari. Kemudian norma
norma yang ada mash ditaati oleh
masyarakat. sehingga identifikas modal
sosial terhadap potensi wisata religi yaitu
Patilasan Nyi Ratu Mas Ayu Gandasari
masih terjaga dan dilestarikan hingga
sampal sekarang.
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